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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri, minat 
belajar,  dan hasil belajar IPS melalui metode sosiodrama. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Kepuh. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
IV SD kepuh yang berjumlah 24 siswa. Jenis penelitian merupakan 
penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket dan lembar observasi. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan persentase.  Hasil penelitian 
disimpulkan bahwa 1)  Rasa percaya diri  dapat ditingkatkan dengan 
metode sosiodrama. Rasa percaya diri siswa pada pra siklus sejumlah 17 
siswa (70.83%) meningkat menjadi 19 siswa (79.17%) pada akhir siklus I 
dan pada siklus II meningkat menjadi 21 siswa (87.5%). 2) Minat belajar 
siswa dapat ditingkatkan dengan metode sosiodrama. Hal ini dibuktikan 
dengan minat belajar siswa meningkat, dari  13 siswa (54.16%) pada tahap 
pra siklus menjadi 18 siswa (75%) pada akhir siklus I dan pada siklus II 
meningkat menjadi 22 siswa (91,67%). 3) Prestasi belajar IPS dapat 
ditingkatkan melalui metode sosiodrama. Prestasi belajar IPS yang  
mencapai nilai KKM pada pra siklus 15 siswa (62,50%) meningkat pada 
siklus I 17 siswa (70,83%) dan pada siklus II  menjadi 22 siswa (91,67%). 
Kata Kunci:  minat, rasa percaya diri, prestasi belajar IPS, metode 
sosiodrama. 
 
This study aims to  increase self-esteem, interest and learning outcomes 
through the sociodrama method. This research was conducted at SD 
Kepuh. The subjects in this study were 24th grade elementary school 
students in Kepuh totaling 24 students. This type of research is classroom 
action research. Data collection techniques in this study used 
questionnaires and observation sheets. The data analysis technique uses 
descriptive quantitative with percentage. the study concluded that 1) Self-
confidence can be improved by the sociodrama. Students' self-confidence in 
the pre-cycle number of 17 students (70.83%) increased to 19 students 
(79.17%) at the end of the first cycle and in the second cycle increased to 
21 students (87.5%). 2) The interest in student learning can be improved by 
the sociodrama method. This is evidenced by the increased interest in 
student learning, from 13 students (54.16%) in the pre-cycle stage to 18 
students (75%) at the end of the first cycle and in the second cycle 
increased to 22 students (91.67%). 3) Social studies learning achievements 
can be improved through the sociodrama method. Social studies learning 
achievements that reached the KKM score in the pre-cycle of 15 students 
(62.50%) increased in the first cycle of 17 students (70.83%) and in the 
second cycle became 22 students (91.67%). 
Keywords:  interest, confidence, social studies learning achievement, 
sociodrama method. 
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PENDAHULUAN 
Banyak sekali faktor yang mempengaruhi agar pencapaian hasil 
belajar siswa maksimal, salah satunya adalah minat belajar. Minat dapat 
diartikan sebagai keinginan dalam diri seseorang. Minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh. Pada dasarnya minat adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri (Slameto, 2010: 180). Ketika 
siswa mempunyai minat untuk belajar maka akan timbul kesenangan terhadap 
pembelajaran tertentu, oleh karena itu perlu sekali menumbuhkan minat 
dalam diri siswa khususnya dalam pembelajaran IPS, karena IPS dipandang 
sebagai mata pelajaran hafalan sehingga siswa sering merasa bosan dan 
bermalas-malasan ketika pembelajaran berlangsung.  
Pembelajaran dalam kurikulum 2013, siswa dituntut untuk 
mengembangkan potensi diri agar menjadi pribadi yang berkarakter. 
Kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum 
difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa 
paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan 
peserta didik, berupa paduan pengetahuan.  
Pembelajaran IPS bukan hanya sekedar menyajikan materi-materi yang 
akan memenuhi ingatan siswa, melainkan lebih jauh kebutuhannya sendiri dan 
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Oleh karena itu pembelajaran 
IPS harus pula menggali materi-materi yang bersumber kepada masyarakat. 
Gejala dan masalah yang ada di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
tempat tinggal peserta didik dijadikan perangsang untuk menarik perhatian 
siswa, materi tersebut dijadikan bahan pembahasan di dalam kelas dalam rangka 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, karena pada saat sekarang ini minat 
siswa terhadap pembelajaran IPS masih kurang sehingga perlu meningkatkan 
keinginan atau minat dalam diri siswa terhadap pembelajaran IPS.   
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Berdasarkan temuan yang diperoleh sebelum menerapkan metode 
sosiodrama, metode pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran 
IPS adalah ceramah diselingi tanya jawab, pemberian tugas dan diskusi. 
Penempatan posisi dan pemilihan metode dalam pembelajaran yang kurang 
tepat ini berpengaruh terhadap karakter hasil belajar siswa. Seringnya 
menggunakan metode ceramah yang diselingi tanya jawab, pemberian tugas, 
dan diskusi yang kurang terarah dalam pembelajaran mengakibatkan siswa 
kurang aktif dan merasa kurang percaya diri karena selalu dipandu oleh guru. 
Kegiatan yang dilakukan siswa hanya mendengar dan kadang-kadang 
mencatat, itupun hanya dilakukan oleh sebagian kecil siswa. Sedangkan, 
siswa yang lain lebih banyak berbicara dengan teman duduk sebangku.  
Guru menyadari bahwa tindakan tersebut mengakibatkan situasi dan 
kondisi yang kurang mendukung untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh 
kerena itu, dalam pembelajaran dengan cepat merubah startegi dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa. Maksudnya adalah agar siswa 
lebih perhatian terhadap materi yang dijelaskan. Namun demikian, pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan materi pembelajaran yang ditanyakan kepada 
siswa kurang direspon siswa dan hasilnya tidak seperti yang diharapkan, 
hanya sebagian kecil siswa yang menjawab, sedangkan siswa yang lain lebih 
banyak berdiam diri. Oleh karena itu perlunya metode pembelajaran yang 
tepat sehingga siswa mampu mempunyai rasa percaya diri dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada saat pembelajaran IPS 
rasa percaya diri siswa masih minim terbukti pada saat siswa melakukan 
presentasi siswa masih malu-malu saat mengemukakan pendapatnya ataupun 
saat menyampaikan hasil materinya di depan kelas, keinginan siswa saat 
mengikuti pembelajaran IPS masih terlihat kurang, antusiasme siswa terhadap 
pembelajaran IPS belum maksimal. Selain itu hasil belajar mata pelajaran IPS 
juga masih mengecewakan, masih terdapat siswa yang nilainya dibawah 
KKM. Oleh karena itu peneliti ingin menerapkan metode yang dapat 
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meningkatkan rasa percaya diri, minat belajar dan prestasi belajar IPS dengan 
menggunakan metode pembelajaran sosiodrama.  
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 1) meningkatkan rasa 
percaya diri melalui metode sosiodrama  pada siswa Kelas IV SD Kepuh 
Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo Tahun Pelajaran 2018/2019. 2) 
meningkatkan minat belajar melalui metode sosiodrama  pada siswa kelas IV 
SD Kepuh Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo Tahun Pelajaran 
2018/2019. 3) meningkatkan hasil belajar IPS melalui metode sosiodrama  
pada siswa kelas IV SD Kepuh Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Kepuh 
Kecamatan Kutoarjo Purworejo tahun pelajaran 2018/2019 berjumlah 24 
siswa. Tahapan dalam penelitian ini meliputi empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan tes, observasi dan angket. Teknik analisis 
data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan persentase.  Pembelajaran 
dinyatakan berhasil apabila: 1) 80% siswa memiliki rasa percaya diri  yang 
baik. 2) 80% siswa memiliki minat belajar yang baik dan 3) hasil belajar 
dikatakan berhasil jika 80% siswa telah mencapai KKM. Adapun KKM yang 
ditetapkan adalah 75. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Pra Siklus 
Rasa percaya diri siswa diamati pada saat presentasi hasil diskusi 
siswa. Pengamatan terhadap percaya diri siswa ini meliputi selalu bersikap 
tenang dalam mengerjakan tugas, mempunyai potensi dan kemampuan 
diri, mampu menetralisasi  ketegangan atau keseriusan saat mengerjakan 
tugas, mampu menyesuaikan diri dan memiliki kecerdasan yang cukup. 
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Indikator tersebut merupakan tolok ukur pengamatan terhadap rasa 
percaya diri siswa.  Berikut hasil pengamatan terhadap rasa percaya diri 
siswa: 
Tabel 1. Rekapitulasi Angket Rasa Percaya Diri Pra Siklus 
No. Kategori   Jumlah Siswa  Persentase 
1 Baik Sekali 3 12,5% 
2 Baik 14 58,33% 
3 Cukup  7 29,17% 
4 Kurang  0 - 
Jumlah 24  
 
Minat siswa selama pembelajaran pada tahap pra siklus, diukur 
dengan indikator semangat belajar, disiplin dalam belajar, terciptanya 
pemusatan perhatian dan selalu merasa ingin tahu. Minat belajar siswa 
diukur melalui angket yang diberikan pada saat akhir proses  siklus.  
Berikut hasil angket minat belajar siswa pada tahap pra siklus dapat 
dideskripsikan dalam tabel sebagai berikut 
Tabel 2. Rangkuman Minat Belajar Siswa  Pada Pra Siklus  
No. Kategori   Jumlah Siswa  Persentase 
1 Baik Sekali 2 8,33% 
2 Baik 11 45,83% 
3 Cukup  10 41,67% 
4 Kurang  1 4,17% 
Jumlah 24  
 
Selain mengamati rasa percaya diri siswa dan minat belajar siswa, 
peneliti juga mengamati prestasi belajar siswa. Prestasi belajar IPS 
ditunjukkan dari tes prestasi belajar IPS. Hasil pengujian didapatkan nilai 
terendah sebesar 70, nilai tertinggi sebesar 88, rata-rata sebesar 77,58. 
Berdasarkan ketuntasan belajar, maka dapat dideskripsikan hasil belajar 
IPS pada observasi awal sebagai berikut : 
Tabel 3. Rangkuman Prestasi Belajar IPS Pada Tahap Pra Siklus 
Nilai Jumlah Siswa % 
< 75 9 37,50 
≥ 75 15 62,50 
Jumlah 30 100,0 
 
Jurnal Sosialita, Vol. 11, No.1, Maret 2019 Mustolifah dan Buchory, Peningkatan… 
 
30 
2. Siklus I 
a.  Rasa Percaya Diri  
Tabel 4. Rangkuman Rasa Percaya Diri Siswa Pada Siklus I 
No. Kategori   Jumlah Siswa  Persentase 
1 Baik Sekali 4 16,67% 
2 Baik 15 62,50% 
3 Cukup  5 20,83% 
4 Kurang  0 - 
Jumlah 24  
 
b.  Minat Belajar Siswa 
Minat siswa selama pembelajaran pada tahap siklus I, diukur 
dengan indikator semangat belajar, disiplin dalam belajar, terciptanya 
pemusatan perhatian dan selalu merasa ingin tahu.  
Tabel 5. Rangkuman Minat Belajar Siswa  Pada Siklus I 
No. Kategori   Jumlah Siswa  Persentase 
1 Baik Sekali 4 16,67% 
2 Baik 14 58,33% 
3 Cukup  6 25% 
4 Kurang  - - 
Jumlah 24  
 
c.   Prestasi Belajar IPS 
Berdasarkan ketuntasan belajar, maka dapat dideskripsikan 
hasil belajar IPS pada siklus I sebagai berikut : 
Tabel 6. Rangkuman Prestasi Belajar IPS Pada Tahap Siklus I 
Nilai Jumlah Siswa % 
< 75 7 29,17 
≥ 75 17 70,83 
Jumlah 24 100,0 
 
3. Siklus II 
a. Hasil Observasi Rasa Percaya Diri  
Rasa percaya diri siswa diamati pada saat presentasi hasil 
diskusi siswa. Berikut hasil pengamatan terhadap rasa percaya diri 
siswa: 
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Tabel 7. Rangkuman Rasa Percaya Diri Siswa  Pada Siklus II 
No. Kategori   Jumlah Siswa  Persentase 
1 Baik Sekali 7 29,17% 
2 Baik 14 58,33% 
3 Cukup  3 12,5% 
4 Kurang  0 - 
Jumlah 24  
 
b.  Hasil Angket Minat Belajar   
Minat siswa selama pembelajaran pada tahap siklus II, diukur 
dengan indikator semangat belajar, disiplin dalam belajar, terciptanya 
pemusatan perhatian dan selalu merasa ingin tahu. Berikut hasil 
angket minat belajar siswa pada tahap siklus II dapat dideskripsikan 
dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 8. Rangkuman Minat Belajar Siswa  Pada Siklus II 
No. Kategori   Jumlah Siswa  Persentase 
1 Baik Sekali 7 29,97% 
2 Baik 15 62,50% 
3 Cukup  2 8,33% 
4 Kurang  - - 
Jumlah 24  
 
c.   Prestasi Belajar IPS Siklus II 
Berdasarkan ketuntasan belajar, maka dapat dideskripsikan 
hasil belajar IPS pada siklus II sebagai berikut : 
Tabel 9. Rangkuman Prestasi Belajar IPS Pada Tahap Siklus II 
Nilai Jumlah Siswa Persentase 
< 75 2 8,33 
≥ 75 22 91,67 
Jumlah 24 100,0 
 
Pembahasan 
Terdapat peningkatan rasa percaya diri dengan metode Sosiodrama 
pada siswa kelas IV SD Negeri Kepuh Kutoarjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Metode sosiodrama merupakan salah satu metode pembelajaran yang inovatif 
dan efisien karena di dalam  metode  sosiodrama ini memberikan kesempatan 
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dan  menuntut siswa terlibat secara aktif di dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.  Siswa yang percaya diri biasanya mempunyai inisiatif, kreatif 
dan optimis terhadap masa depan, mampu menyadari kelemahan dan 
kelebihan diri sendiri, berpikir positif, menganggap semua permasalahan pasti 
ada jalan keluarnya. Dalam pelaksanakan pembelajaran guru perlu 
menggunakan metode-metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, 
menumbuhkan kreativitas siswa, memberikan kesempatan siswa berpikir, 
menyelesaikan masalah, dan mengembangkan kerjasama antar siswa.  Dengan 
model pembelajaran yang tepat maka akan timbul proses pembelajaran yang 
bermakna.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan minat belajar 
dengan metode sosiodrama pada siswa kelas IV SD Negeri Kepuh Kutoarjo 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Pembentukan  sosiodrama dalam pembelajaran 
IPS akan menciptakan iklim kompetisi di kalangan siswa. Setiap siswa akan 
bersaing dengan siswa lain untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya 
dengan harapan dapat masuk ke dalam kelompok tersebut. Keinginan siswa 
untuk dapat menjadi anggota kelompok memacu semangat belajar. Siswa 
akan serius dalam mengikuti segala proses pembelajaran dan lebih keras 
dalam belajar. Persaingan sesama teman, menjadi sebuah tantangan yang 
menarik bagi siswa, sehingga aktivitas belajar menjadi aktivitas yang 
menyenangkan bagi siswa. Hal ini akan meningkatkan minat belajar siswa.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode Sosiodrama pada 
siswa kelas IV SD Kepuh Kutoarjo. Pada pembelajaran sosiodrama, 
pengetahuan siswa didapatkan melalui pengalaman belajar untuk 
memecahkan masalah yang ada dalam tugas peragaan yang diberikan guru, 
sehingga siswa mampu memahami materi pelajaran secara mandiri. Hal ini 
didukung dengan iklim persaingan yang diciptakan guru, sehingga usaha 
siswa menjadi lebih keras. Pemahaman materi secara mandiri disertai dengan 
usaha keras untuk memahami materi pelajaran tersebut, menyebabkan daya 
serap siswa menjadi lebih baik. Siswa mampu lebih memahami materi 
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pelajaran secara mendalam dan dapat mengendap lama dalam ingatan siswa. 
Hal ini akan meningkatkan  prestasi belajar siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Rasa percaya diri dapat ditingkatkan dengan metode Sosiodrama pada 
siswa kelas IV SD Negeri Kepuh Kutoarjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Rasa percaya diri siswa meningkat, ditunjukkan dari siswa yang rasa 
percaya diri minimal berkategori baik sejumlah 17 siswa (70.83%) pada 
tahap pra siklus, menjadi sejumlah 19 siswa (79.17%) pada akhir siklus I 
dan pada siklus II meningkat menjadi 21 siswa (87.5%). 
2. Minat belajar siswa dapat ditingkatkan dengan metode Sosiodrama pada 
siswa kelas IV SD Negeri Kepuh Kutoarjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Hal ini dibuktikan dengan minat belajar siswa meningkat, dari siswa yang 
minat belajar baik sejumlah 13 siswa (54.16%) pada tahap pra siklus, 
menjadi sejumlah 18 siswa (75%) pada akhir siklus I dan pada akhir siklus 
II meningkat menjadi 22 siswa (91,67%).  
3. Prestasi belajar IPS  dapat ditingkatkan melalui metode Sosiodrama pada 
siswa kelas IV SD Negeri Kepuh Kutoarjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Prestasi belajar IPS siswa meningkat  dilihat dari siswa yang  mempunyai 
prestasi belajar mencapai nilai KKM pada pra siklus 15 siswa (62,50%) 
meningkat pada siklus I 17 siswa (70,83%) dan pada siklus II  menjadi 22 
siswa (91,67%). 
Saran  
1. Bagi Guru, hendaknya dapat membuat perencanaan strategi pembelajaran 
dengan pendekatan Sosiodrama pada semua bidang studi yang diajarkan. 
Hal ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap 
materi yang diajarkan dan meningkatkan Prestasi Belajar.  
2. Bagi Sekolah, hendaknya dapat menyediakan sarana dan prasarana dalam 
penerapan pembelajaran dengan pendekatan Sosiodrama, dan memotivasi 
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guru untuk menerapkan metode tersebut. Sekolah hendaknya dapat 
meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran dengan 
pendekatan Sosiodrama, dengan menyediakan buku-buku acuan dan 
mengikutkan dalam kegiatan ilmiah yang berhubungan dengan penerapan 
pembelajaran dengan pendekatan Sosiodrama. 
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